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4.1 Karakteristik Lingkungan Fisik

4.1.1 Geografi dan Administrasi Pemerintahan

Kota Kajen sebagai Ibukota Kabupaten Pekalongan terletak di Kecamatan Kajen. Kecamatan Kajen merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Pekalongan dan secara administratif termasuk dalam bagian wilayah Propinsi Jawa Tengah. Secara sepintas tampak bahwa wilayah Kecamatan Kajen berada di tengah-tengah Kabupaten Pekalongan. Peta orientasi dapat dilihat pada Gambar 4.1a - 4.1c. Kecamatan Kajen terletak antara 109º48’  sampai dengan 109º78’  Bujur Timur dan antara 6º83’ sampai dengan 7º23’ Lintang Selatan.

Secara fisik administrasi, Kecamatan Kajen mempunyai luas wilayah 7.515 Ha dengan batas-batas sebagai berikut:
	Utara    	: Kecamatan Bojong
	Timur   	: Kecamatan Karanganyar
	Selatan 	: Kecamatan Paninggaran dan Kecamatan Kandangserang
	Barat    	: Kecamatan Kesesi
Sedangkan batas administrasi Kota Kajen adalah sebagai berikut.
	Utara	: Ds. Kalipancur, Sumurjomblangbogo, Wangandowo;  Kec. Bojong
	Timur   	: Desa Wonosari, Banjarejo, dan Kulu; Kec. Karanganyar
	Selatan 	: Desa Sinangohprendeng dan Pekiringan Alit; Kec. Kajen
	Barat    	: Desa Langensari dan Jagung; Kec. Kesesi





























































































































Secara administratif, Kota Kajen terdiri atas 1 Kelurahan dan 10 Desa Yang memiliki luas lahan sebesar 2.263,774 Ha. Kesebelas Kelurahan/Desa tersebut adalah Kel. Kajen, Ds. Kutorejo, Ds. Kebonagung, Ds. Sangkanjoyo, Ds. Salit, Ds. Sambiroto, Ds. Gejlig, Ds. Rowolaku, Ds. Nyamok, Ds. Tanjungsari, dan   Ds. Tanjungkulon. Luas lahan di tiap desa di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.














	Jumlah	             2.263,774




Menurut data dari BPS, rata-rata curah hujan di Kota Kajen mengalami penurunan selama 3 tahun terakhir dari 3.318 mm/th pada tahun 2001, menjadi 2.871 mm/th tahun 2002 kemudian menjadi 2.686 mm/th pada tahun 2003. Jumlah hari hujan fluktuatif dari 180 hari hujan/tahun pada tahun 2001 menjadi 150 hari hujan/tahun di tahun 2002 kemudian menjadi 174 hari hujan/tahun pada 2003. 

4.1.3 Topografi dan Morfologi

Secara morfologis, sebagian besar Kabupaten Pekalongan berupa dataran dan sebagian lagi berbentuk perbukitan dan pegunungan. Berdasarkan Data Pokok untuk Pembangunan Daerah Kabupaten Pekalongan, Kota Kajen berbentuk hamparan tanah datar dan perbukitan dengan kemiringan beragam, yaitu 0-40%. Kelerengan sebesar 0-2% meliputi hampir seluruh wilayah Kota Kajen. Semakin ke utara, tingkat kelerengan semakin tinggi. Desa yang memiliki kelerengan 15-25% meliputi Desa Sambiroto, Gejlig dan Rowolaku. Sedangkan kelerengan tertinggi yaitu 25-40% meliputi sebagian utara Desa Sambiroto.  Peta Kemiringan Lahan Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.2. 





Struktur geologi Kota Kajen berdasarkan Data Pokok Untuk Pembanguinan Daerah Kabupaten Pekalongan meliputi (Review RUTRK Kajen 2003-2013) :
-	Aluvium Facies Gunung Api, yaitu meliputi seluruh wilayah Desa di Kota Kajen. Karakteristik struktur geologi ini adalah memiliki sifat menyerap dan menampung air. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kota Kajen memiliki potensi pengembangan di bidang pertanian









































































































Penduduk sebagai sumber daya manusia berperan penting dalam pembangunan Kota Kajen. Penduduk merupakan subjek dan objek yang langsung merasakan dampak positif maupun negatif dari pembangunan.

4.2.1.1 Jumlah dan Persebaran Penduduk
Dari data BPS Kabupaten Pekalongan, diketahui bahwa jumlah penduduk Kota Kajen mengalami perubahan dari tahun 1997 sampai dengan 2003. Pada Desa tertentu jumlah penduduknya terus meningkat namun pada Kelurahan/Desa lain jumlah penduduknya berfluktuasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Jumlah dan Persebaran Penduduk Kota Kajen Tahun 1997 - 2003














Sumber : BPS, 2002, 

Dari persebaran penduduk tersebut dapat dilihat bahwa Desa Gejlig merupakan Desa dengan jumlah penduduk yang paling banyak dan Kelurahan Kajen menempati urutan kedua setelahnya. Sedangkan Desa Sangkanjoyo merupakan Desa yang memiliki jumlah penduduk terkecil.


4.2.1.2 Kepadatan dan Perkembangan Penduduk
Kepadatan penduduk di Kota Kajen dapat dihitung dengan cara membagi jumlah penduduk dengan luas wilayah Kota Kajen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Kepadatan Penduduk Kota Kajen Tahun 1997 - 2002















Sumber : Hasil Perhitungan

Pada tahun 2002, kepadatan penduduk bruto rata-rata adalah 14 jiwa/Ha. Sementara itu, dengan luas lahan terbangun sebesar 498,156 Ha, angka kepadatan penduduk netto adalah 63 jiwa/Ha. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.4 Peta Kepadatan Penduduk Kota Kajen. Data kependudukan Kota Kajen tahun 1997-2002 menunjukkan kecenderungan perkembangan penduduk dengan rata-rata pertumbuhan penduduk 1,53% per tahun (BPS, 2002). 

4.2.1.3 Mata Pencaharian Penduduk


























Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Keatas Menurut Mata Pencaharian 















Sumber : BPS,  2002




5. Pertanian lainnya		            10. Lainnya

4.2.2 Tata Guna Lahan Kota Kajen
Dari keseluruhan wilayah Kota Kajen seluas 2.263,774 Ha sebagian lahannya merupakan  lahan kering dan sebagian lagi merupakan lahan sawah (lahan basah). Luas guna lahan di Kota Kajen didominasi oleh penggunaan lahan kering dalam bentuk bangunan dan perkerasan lainnya untuk penyediaan fasilitas dan utilitas kota. Luas guna lahan di tiap desa dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.















Sumber :,  BPS,2002
Penggunaan lahan kering di Kecamatan Kajen dibedakan menjadi tujuh kelompok yaitu bangunan/pekarangan, tegalan/kebun, padang rumput, kolam/empang, hutan Negara, perkebunan Negara/swasta, dan lain-lain. Adapun penggunaan lahan kering di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. Peta tata guna lahan Kota Kajen lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Tabel 4.6 Luas Penggunaan Lahan Kering di Kota Kajen tahun 2002













Sumber : BPS, 2002

4.2.3 Fasilitas Sosial Ekonomi Kota Kajen
Kegiatan masyarakat Kota Kajen yang beragam harus didukung oleh fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang memadai. Fasilitas tersebut antara lain fasilitas perumahan, pendidikan, kesehatan, peribadatan dan fasilitas perekonomian.

4.2.3.1 Fasilitas Perumahan


































Kondisi perumahan penduduk Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan 4.8 berikut.








Sumber : BPS, 2002

Tabel 4.8 Jumlah Rumah Penduduk Menurut Jenis Bangunan
di Kota Kajen Tahun 2002













Sumber : BPS, 2002






























Fasilitas pendidikan di Kota Kajen yang mampu memenuhi kebutuhan dan berkualitas sangat diperlukan untuk menunjang pengembangan sumber daya manusianya. Jumlah sekolah, murid dan guru di Kota Kajen dirinci pada Tabel 4.9 berikut.











Sumber :, BPS, 2002

Jumlah dan distribusi sekolah di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.10. Sedangkan Peta Persebaran Fasilitas Pendidikan Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.7.  

Tabel 4.10 Jumlah dan Distribusi Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan








































Data distribusi sekolah tersebut menunjukkan secara berurutan bahwa Kelurahan Kajen dan Desa Gejlig memiliki jumlah sekolah terbanyak. Sekolah Dasar Negeri merupakan sarana pendidikan yang terbanyak dan tersebar di semua kelurahan/desa, namun Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Tingkat Atas (SLTA) jumlahnya masih terbatas dan tidak tersebar merata.

 4.2.3.3 Fasilitas Perkantoran

Kota Kajen sebagai pusat pemerintahan memiliki banyak fasilitas perkantoran yang berada di pusat kota dan sekitarnya. Kantor-kantor tersebut pada umumnya merupakan kantor Pemerintah Daerah yang mengkoordinasi wilayah kerja di tingkat Kabupaten Pekalongan. Adapun jumlah pegawai masing-masing Dinas/Jawatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11.













10	Kantor Capil & Kependudukan	1	12	9	1	23	1
11	Kantor Kesejahteraan Sosial	-	9	19	1	29	3
12	Kantor  PDE dan Arsipda	-	3	10	-	13	4
13	Kantor Koperasi & UKM	-	9	17	1	27	3
14	Kantor Pariwisata & Kebud.	1	12	8	1	23	13
15	Kantor Perhubungan	-	9	10	1	20	33
16	Dipenda	4	74	33	5	116	75







Sumber : BPS, 2002
4.2.3.4 Fasilitas Kesehatan
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia Kota Kajen dapat juga dilakukan dengan memperhatikan tingkat kesehatan dan pencegahan penyakit dengan adanya berbagai sarana kesehatan. Selain itu, kualitas dan kuantitas tenaga medis juga sangat menentukan tingkat pelayanan pada sarana kesehatan tersebut. Jumlah dan distribusi sarana kesehatan yang ada di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Jumlah dan Distribusi Sarana Kesehatan














Sumber : BPS, 2002
Keterangan : Polindes = Poliklinik Desa






























Untuk menunjang kehidupan beragama penduduk Kota Kajen banyak didirikan sarana peribadatan sesuai dengan agama yang dianut oleh penduduk. Jumlah dan distribusi sarana peribadatan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Jumlah dan Distribusi Sarana Peribadatan














Sumber : BPS, 2002

































Sarana perekonomian di Kota Kajen terdiri atas pasar, toko, kios, warung, KUD, koperasi simpan pinjam, badan kredit dan lumbung desa. Sebagai pusat perekonomian bagi wilayah-wilayah di sekitarnya kegiatan yang berkembang adalah kegiatan distribusi, perantara, kredit dan pelayanan keuangan. Jumlah dan distribusi sarana perekonomian di Kota Kajen dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Jumlah dan Distribusi Sarana Perekonomian
di Kota Kajen Tahun 2002













Sumber : BPS, 2002







































4.2.4 Utilitas Kota Kajen
Utilitas Kota yang terdapat di Kota Kajen terdiri atas pelayanan air bersih, pengelolaan persampahan, pelayanan jaringan listrik, jaringan jalan kota, dan jaringan telepon. 

4.1.4.1	Pelayanan Air Bersih
Di Kota Kajen, pelayanan air bersih sebagian besar dilakukan dengan sistem non perpipaan dimana penduduk memperoleh pemenuhan kebutuhan air langsung dari sumbernya yaitu mata air dan air permukaan. Sistem perpipaan yang sudah ada belum meliputi seluruh wilayah Kota Kajen.

4.1.4.2	Pengelolaan Air Limbah
Pengelolaan air limbah di Kota Kajen yang ada sekarang adalah sistem setempat (on site system) yang terdiri dari jamban dengan tangki septik dan saluran pembuangan air limbah (SPAL).

4.1.4.3	Pengelolaan Persampahan
Pengelolaan persampahan di Kota Kajen sekarang ini dilakukan dengan sistem setempat dengan memanfaatkan luas pekarangan yang ada dan dengan sistem terpusat untuk daerah yang tidak memungkingkan untuk mengelola sampahnya sendiri.

4.1.4.4	Pelayanan Jaringan Listrik





Jalan yang ada di Kota Kajen sebagian besar telah menggunakan jalan aspal dan sebagian kecil menggunakan tanah dan kerikil. Kondisi jalan yang ada sebagian besar baik, hanya di daerah tertentu rusak dan setiap tahunnya mengalami perbaikan.

4.1.4.6	Pelayanan Jaringan Telepon




Rencana pengembangan Kota Kajen tertuang dalam Review Rencana Umum Tata Ruang Kota Kajen tahun 2003-2013. Secara umum, pengembangan kawasan terbangun di Kota Kajen terutama diarahkan untuk menarik perkembangan fisik kota ke bagian barat yang selama ini relatif belum terbangun, sementara pada bagian timur lebih diarahkan untuk memantapkan fungsi-fungsi yang telah ada, berupa pusat kota yang juga pusat pemerintahan Kabupaten Pekalongan. 






































Dengan pengembangan kawasan terbangun (terutama untuk perumahan/ permukiman) ke bagian barat kota, akan memerlukan pengembangan prasarana yang dapat melayani kebutuhan lokal tiap bagian wilayah kota sehingga beban pelayanan di pusat kota dapat dikurangi. Di samping itu, perlu dikembangkan jaringan jalan yang dapat meningkatkan hubungan antar bagian wilayah kota yang 
juga sesuai dengan rencana pengembangan jaringan jalan regional. Di bagian selatan kota, dikembangkan jalan alternatif untuk mengurangi kepadatan arus pergerakan di jalur utama (Kajen-Banjarnegara).

Sementara itu, pemanfaatan ruang dalam kawasan tidak terbangun atau ruang terbuka hijau dikembangkan untuk meningkatkan mutu lingkungan hidup perkotaaan yang nyaman, segar, indah, bersih serta menciptakan keserasian dengan kawasan terbangun kota. Pengembangan kawasan/ruang terbuka hijau dilakukan dengan pengembangan fungsi kawasan hijau pertamanan kota, kawasan hijau olah raga, kawasan hijau permakaman, kawasan hijau pertanian, kawasan hijau jalur hijau dan kawasan hijau pekarangan.





	Transportasi local dan regional





Berdasarkan Review RUTRK Kajen 2003-2013, kegiatan yang layak dikembangkan di Kota Kajen adalah kegiatan permukiman kepadatan rendah, sedang dan tinggi; perdagangan yang berorientasi pada pelayanan kebutuhan masyarakat pada lingkup lokal dan regional; pelayanan pemerintahan; pendidikan; pertanian; perlindungan lingkungan/konservasi; kesehatan dan rekreasi. Sedangkan kegiatan yang kurang layak adalah perdagangan grosir, dan kegiatan yang tidak layak adalah kawasan industri berat.

Untuk lebih jelasnya, rencana pengaturan tata ruang di Kota Kajen dapat dilihat pada Gambar 4.12 Peta Rencana Tata Guna Lahan Kota Kajen.

4.3.2 Penentuan Struktur Bagian Wilayah Kota (BWK)
Pembentukan struktur Kota Kajen di masa mendatang didasarkan pada kecenderungan perkembangan kegiatan perkotaan beserta potensi dan permasalahan yang ada. Konsep dasar pengembangan struktur Kota ini adalah membentuk Kajen sebagai kawasan terbangun yang kompak dan fungsional dengan penetapan struktur ruang. 

























































Tabel 4.15 Luas, Cakupan, Dominasi Peruntukan Lahan 
dan Kegiatan Tiap BWK Kota Kajen
No	BWK	Luas(Ha)	Cakupan Wilayah	Fungsi/Peruntukan Lahan
1	BWK I (Pusat Kota)	251,34	Sebagian Kelurahan Kajen, Ds.Kebonagung, Ds. Nyamok	PerkantoranPerdagangan dan jasaPermukimanKonservasi (taman kota)
2	BWK II	279,530	Sebagian Ds.Rowolaku, Gejlig dan Tanjungsari	Lahan campuranPerkantoranPerdagangan dan jasaFasilitas sosialKawasan budayaPermukimanPelayanan umum (subterminal)Konservasi (taman)Pertanian
3	BWK III	387,926	Sebagian Ds.Salit, Sambiroto, Gejlig dan sebagian Rowolaku	Lahan campuranPerdagangan dan jasaFasilitas sosialPermukimanKonservasi (kbn binatang)PertanianIndustri pengolahan hasil pertanian
4	BWK IV	160,5	Sebagian Ds.Nyamok, Tanjungkulon dan sebagian Kel.Kajen	Lahan campuranPerdagangan dan jasaPermukiman Pertanian
5	BWK V	114,135	Sebagian Kel.Kajen, Ds.Kutorejo dan Ds.Sangkanjoyo	Lahan campuranPerkantoranPelayanan umum (terminal)PermukimanPertanian
Sumber : Review RUTRK Kajen, 2003-2013

4.3.3 Pengembangan Prasarana Kota
4.3.3.1 Pengembangan Perumahan dan Permukiman
Pengembangan perumahan di Kota Kajen diarahkan pada dua bentuk pengembangan, yaitu : 
	Pengembangan perumahan pada kawasan yang sudah berkembang sebagai kawasan permukiman atau kawasan terbangun. 
Pengembangan tersebut dilakukan oleh masyarakat dengan membangun perumahan di pekarangan yang pada umumnya masih luas dan masih memungkinkan untuk pembangunan rumah baru.
	Pengembangan perumahan pada kawasan baru dalam bentuk pembangunan perumahan skala besar pada lahan-lahan kosong, tegalan atau pertanian non produktif. Pengembangan ini bisa dilakukan oleh pihak swasta.
Peta Rencana Pengembangan Perumahan lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14.

4.3.3.2 Pengembangan Utilitas dan Fasilitas
Penyediaan fasilitas umum dan sosial sebagai komponen utama sistem pelayanan di Kota Kajen merupakan strategi untuk pengembangan kawasan dan upaya peningkatan kinerja kota. Penyediaan ini bertujuan menunjang kehidupan sosial masyarakat. Supaya fasilitas tersebut digunakan dengan layak oleh masyarakat, diperlukan rencana kebutuhan dan persebaran yang dapat dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan.

Pengembangan prasarana kota secara keseluruhan dilakukan dengan memadukan pengembangan jaringan prasarana kota meliputi prasarana transportasi, jaringan air bersih, jaringan drainase, jaringan air limbah, pengelolaan persampahan, jaringan listrik dan telekomunikasi serta pengembangan kawasan fungsional kota.

Komponen air bersih berfungsi memenuhi kebutuhan pokok masyarakat untuk minum, masak, mandi, cuci dan sebagainya. Kapasitas air harus mencukupi kebutuhan dan kualitasnya harus memenuhi standar kesehatan. Diperkirakan kebutuhan air bersih di Kota Kajen pada tahun 2008 adalah 5.407,5 m3 dan tahun 2013 adalah 5.789,5 m3.



































Pengembangan jaringan jalan transportasi internal dan eksternal sebagai prasarana penghubung antar daerah untuk melancarkan aktifitas penduduk dilakukan dengan meningkatkan kualitas jalan baik jalan lokal maupun jalan kolektor (sekunder dan primer) untuk mengurangi kemacetan dan mempermudah jalannya lalulintas. Rencana pengembangan jaringan transportasi terdapat pada Gambar 4.15 Peta Rencana Fungsi Jalan Kota Kajen.

Jaringan listrik dibutuhkan untuk penerangan di rumah penduduk maupun di jalan dan untuk fasilitas sosial lainnya. Untuk utilitas ini hanya perlu dilakukan peningkatan kualitas dan tingkat pelayanan khususnya peningkatan penerangan jalan.
 
Pengelolaan persampahan dilakukan dengan mengembangkan sistem pengelolaan setempat dan terpusat yang telah ada. Pengembangan sistem tersebut dilakukan dengan perbaikan pola operasional pelayanan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan dan pembuangan akhir.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) berguna sebagai penghijau lingkungan yang bermanfaat dari segi estetika dan dapat mengatur resapan air tanah. Untuk kelangsungan dan keseimbangan lingkungan hidup direncanakan pada tahun 2013 RTH seluas 551.385 m2. 
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IV.33
Laporan Tugas Akhir


